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INTISARI 

 

Penelitian Sekripsi yang berjudul “Garap Ricikan Gender Barung Gending 

Genjong Goling Laras Slendro Pathet Sanga Kendhangan Candra” ini lebih fokus 

membahas garap gender pada gending yang diteliti oleh penulis. Penelitian ini 

berisi tafsir garap gender barung yang menjadi ricikan utama dalam proses 

penggarapan. Gender barung memiliki peran yang signifikan dalam sajian 

karawitan, yakni sebagai pamangku lagu yang dibuat oleh ricikan rebab. Oleh 

sebab itu, perlu pertimbangan dalam menentukan cengkok yang akan diterapkan 

pada balungan gending.  

Penelitian tentang kajian garap Gending Genjong Goling termasuk dalam 

gending gaya Yogyakarta dengan sajian garap lirihan. Tujuan dari penulis ini 

sebagai wujud apresiasi dalam melestarikan gending-gending tradisi gaya 

Yogyakarta. Berdasarkan hasil penelitian penulis, penyajian Gending Genjong 

Goling sebagai objek analisa dalam  kajian garap kara tertarik pada susunan 

balungan gending. 

Metode yang digunakan penulis dalam penelitian dengan metode deskripsi 

tafsir. Tafsir yang dilakukan adalah tafsir pathet serta ambah-ambahan balungan 

gending. Penulis menafsir sajian garap Gending Genjong Goling Laras Slendro 

Pathet Sanga Kendhangan Candra melalui beberapa referensi audio sebagai 

pertimbangan garap. Selain mencari referensi melalui dokumentasi gending, 

penulis juga mencari sumber referensi dari buku dan juga melakukan wawancara 

kepada para narasumber.  

 

Kata kunci : Gending Genjong Goling, gender barung, garap 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pemilihan Gending Genjong Goling Laras Slendro Pathet Sanga sebagai 

materi Tugas Akhir berawal dari, penulis menyaksikan acara Uyon-uyon Hadi 

Luhung Malem Selasa Wage pada hari Senin, tanggal 08 Maret 2021 melalui 

channel YouTube Keraton Yogyakarta. Gending Genjong Goling yang disajian 

pada Uyon-uyon Hadi Luhung menggunakan laras pelog pathet nem kendhangan 

sarayuda, sedangkan penulis menemukan notasi balungan Gending Genjong 

Goling dengan laras slendro pathet sanga kendhangan candra. Hal tersebut yang 

menjadi pijakan awal untuk mencari tahu lebih dalam tentang Gending Genjong 

Goling Laras Slendro Pathet Sanga. 

Penulis menggunakan notasi balungan Gending Genjong Goling yang 

terdapat di buku Gendhing-gendhing Gaya Yogyakarta wiled Berdangga Laras 

Slendro Edisi Revisi 1 halaman 128 tahun 2015 (K.R.T Purwodiningrat, 2015). 

Buku tersebut hanya berisikan balungan gending saja dan tidak dijelaskan gending 

soran atau gending lirihan. Jika dilihat dari struktur, Gending Genjong Goling 

termasuk dalam kriteria gending umum yang terdiri dari buka, lamba, dados, ngelik, 

pangkat dhawah, dan dhawah. Gending-gending gaya Yogyakarta pada umumnya 

dapat digarap baik secara soran maupun lirihan, namun pada skripsi ini penulis 

menyajikan Gending Genjong Goling Laras Slendro Pathet Sanga disajikan secara 

lirihan. 
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Tujuan dari penulis memilih Gending Genjong Goling laras slendro pathet 

sanga kendhangan candra adalah sebagai ajang garap penulis dalam menuangkan 

kreaktivitas pengalaman dan pengetahuan penulis yang diperoleh selama masa studi 

dalam bentuk tafsiran garap ricikan gender barung. Gending Genjong Goling ini 

memiliki balungan gending gantung pada gatra yang berurutan dalam satu kenong, 

sehingga menjadikan penulis untuk lebih kreatif dalam menggarap khususnya pada 

tabuhan ricikan ngajeng. 

Tabel 1. Alur melodi gatra gantung berurutan 

. . 5 .   5 5 3 5   6 6 3 5 Kenong ke dua pada bagian dados. 

 

 Gatra yang memiliki nada akhir yang sama secara berurutan pada satu 

kenongan menjadi salah satu faktor menarik bagi penulis untuk memvariasi 

cengkok-cengkok ricikan ngajeng, untuk menemukan variasi garap. Gending 

Genjong Goling belum pernah dijadikan materi atau bahan penelitian skripsi. 

Berdasarkan alasan tersebut, penulis memilih gending ini untuk berkontribusi 

melestarikan gending-gending gaya Yogyakarta dan mendokumentasikan audio 

visual. 

Meninjau dari keseluruhan balungan Gending Genjong Goling antara laras 

slendro pathet sanga dan laras pelog pathet nem memiliki perbedaan yang terletak 

pada bagian dhawah kenong kedua. Berikut adalah notasi balungan gending dengan 

laras slendro pathet sanga adalah . 6 . 5  . 6 . 5  . 6 . 5  . 3 . 2, sedangkan notasi laras 

pelog pathet nem adalah . 6 . 5  . 3 . 6  . 3 . 5  . 3 . 2 sehingga ada kemungkinan 
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perbedaan mengenai garap gender antara laras slendro pathet sanga dan laras pelog 

pathet nem. 

Guna memenuhi syarat kelulusan studi sarjana strata 1 penulis memfokuskan 

pada garap ricikan gender barung. Gender sebagaimana dijelaskan oleh 

Martopangrawit dalam bukunya yang berjudul “Pengetahuan Karawitan I” bahwa 

gender barung memiliki peran atau fungsi sebagai pemangku lagu 

(Martopangrawit, 1975). Artinya dalam suatu sajian gending seorang pemain 

ricikan gender harus mampu melaksanakan segala ide dari pamurba-nya, yang 

dimaksud pamurba atau pamurba lagu dalam hal ini yaitu ricikan rebab (Fibrianto, 

2019). Begitu juga ketika sebuah gending memiliki alur lagu sindhènan yang 

khusus, gender harus bisa nglambari atau mengikuti alur tersebut. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Martopangrawit bahwa gender sebagai pemangku lagu juga harus 

bisa merespon lagu sindhènan. Oleh karena itu penulis ingin mengasah dan 

meningkatkan kemampuan interaksi antara ricikan gender dengan ricikan lainnya 

dalam suatu sajian gending. 

Sebelum ketahap gender pada sebuah gending, penyaji diwajibkan 

mengetahui teknik menabuh gender. Adapun beberapa teknik menabuh gender 

menggunakan tabuhan gembyungan, tabuhan nggembyung/siliran, tabuhan 

kempyung, dan tabuhan gembyang (Supanggah, 2009). Teknik merupakan 

preferensi gaya permainan ricikan dari seseorang. Ada yang suka ukel, ada yang 

suka menggunakan teknik yang sederhana tapi banyak juga yang senang 

menggunakan teknik yang rumit. Namun penggunaan teknik sebenarnya juga 

sangat berhubungan dengan tafsir terhadap rasa gending. Untuk gending yang 
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dianggap memiliki karakter tenang, berwibawa, dan sedih, pengerawit cenderung  

menggunakan teknik tabuhan yang sederhana, atau setidaknya tidak menggunakan 

teknik yang terlalu rumit. Sehingga dapat membuat gending menjadi berkesan 

ramai. Sebagai penggender tentunya tidak hanya mempelajari teknik saja, tetapi 

harus menguasai cengkok-cengkok gender.  

 

B. Rumusan Penyajian 

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat rumusan permasalahan garap 

gender Gending Genjong Goling. Permasalahan tersebut disimpulkan dan 

dirumuskan ke dalam bentuk pertanyaan yang dijawab pada bagian analisis. 

Adapun pertanyaan, yaitu bagaimana tafsir garap gender pada Genjong Goling laras 

slendro pathet sanga ? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan dan menyajikan ricikan 

gender Gending Genjong Goling laras slendro pathet sanga kendhangan candra 

berdasarkan analisis garap pathet dan cengkok gender. Selain itu penulis memiliki 

tujuan untuk mengaplikasikan ilmu dan pengetahuan yang didapatkan selama 

menjalani studi di ISI Yogyakarta. Selain tujuan penelitian yang sudah disebutkan 

di atas, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna sebagai, wujud 

apresiasi dalam rangka mengembangkan dan mendokumentasikan gending-

gending tradisi khususnya gaya Yogyakarta. 
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D. Tinjauan Sumber 

Pada penulisan sebuah gending yang akan disajikan dibutuhkan sumber acuan 

khususnya garap gending pada karawitan dalam bentuk sumber tertulis maupun 

sumber lisan yang berguna untuk menghindari terjadinya pengulangan, peniruan, 

dan plagiat, serta untuk mengkaji agar penulisan yang dilakukan tidak terjadi 

duplikasi. Adapun sumber tertulis yang dipergunakan sebagai pijakan adalah 

sebagai berikut : 

Gending Gejong Goling Laras Pelog Pathet Nem: Dokumentasi Uyon-uyon 

Hadi Luhung pada hari senin malam selasa wage tanggal 08 Maret 2021 melalui 

channel YouTube Keraton Yogyakarta. Pada penyajian gending ini memiliki 

perbedaan yang terletak pada laras dan pathet, sehingga mempengarui garap ricikan 

ngajeng. Rekaman ini dijadikan penulis sebagai acuan sajian dan tafsir garap. 

Gending Gejong Goling Laras Slendro Pathet Sanga: Dokumentasi Tugas 

Akhir SMK 1 Negeri Kasihan (SMKI Yogyakarta). Rekaman gending ini adalah 

sajian Gending Genjong Goling yang disajikan dengan gaya Yogyakarta. Pada 

penyajian gendingnya sajian ini memiliki perbedaan di tabuhan balungan dan tidak 

menggunakan bagian ngelik sehingga mempengaruhi garap ricikan ngajeng. 

Penulis menjadikan rekaman tersebut sebagai acuan tafsir garap. 

Skripsi untuk memenuhi persyaratan guna mencapai derajat Sarjana 1 pada 

Program Studi Seni Karawitan Institut Seni Indonesia Yogyakarta yang berjudul 

“Garap Ricikan Gender Barung Gending Titisari Laras Slendro Pathet Nem 

Kendhangan Jangga” disusun oleh Tri Sat Fitriani tahun 2020. Skripsi ini fokus 
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membahas tentang garap dari ricikan gendèr barung pada Gending Titisari yang 

dapat dijadikan penulis sebagai bahan baca. 

Skripsi untuk memenuhi persyaratan guna mencapai derajat Sarjana 1 pada 

Program Studi Seni Karawitan Institut Seni Indonesia Yogyakarta yang berjudul 

“Garap Ricikan Gender Barung Gending Lunthang Laras Slendro Patet Sanga” 

disusun oleh Suseno Setyo Wibowo tahun 2020. Skripsi ini fokus membahas 

tentang garap dari ricikan gender barung pada Gending Lunthang yang dapat 

dijadikan penulis sebagai bahan baca. 

Buku “Gending-gending Gaya Yogyakarta Wiled Berdangga Laras Slendro 

Hasil Alih Aksara Naskah Kuno Edisi Revisi Jilid I” yang diterbitkan oleh UPTD 

Taman Budaya Dinas Kebudayaan Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2015. 

Dalam buku tersebut berisikan notasi gending-gending gaya Yogyakarta yang 

disertai keterangan kethuk loro kerep dhawah kethuk papat kendhangan candra 

kendhang setunggal dengan struktur buka, lamba, dados, ngelik, pangkat dhawah 

dan dhawah (demung imbal, saron pancer barang). Buku ini sangat membantu, 

karena dari buku ini penulis menemukan notasi balungan gending Genjong Goling 

laras slendro pathet sanga pada halaman 128-130 digunakan sebagai data awal 

penelitian. 

Buku “Gending-gending Mataram” Saking Keraton Ngayogyakarta 

Hadiningrat Kahimpun dening: R.B. Wulan Karahinan dan diterbitkan oleh 

Kawedanan Hageng Punakawan Kridomardowo Karaton Ngayogyakarta 

Hadiningrat (1991) (Puspitasari, 2019). Buku tersebut memuat balungan Gending 

Genjong Goling di halaman 187 disertai keterangan kendhangan candra. Gaya 
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penulisan notasi balungan gending pada buku ini, nada 1 (barang) alit 

menggunakan simbol angka 7, selain itu beberapa balungan disertai keterangan 

tanda kethuk menggunakan simbol garis bawah. Balungan lamba pada sumber buku 

ini terdiri dari lebih 2 kenong dengan struktur penulisannya dari buka, lamba, 

dados,  pangkat dhawah dan dhawahipun demung imbal, saron pancer barang. 

Buku yang ditulis oleh Martopengrawit yang berjudul “Pengetahuan 

Karawitan I” (1975). Didalam buku ini membahas ilmu pengetahuan karawitan 

yang menjelaskan laras, pathet, cengkok rebab, cengkok gender, gending dalam 

laras slendro dan pelog, serta cara membuat gending. Sesuai dengan isi buku 

terebut, penulis menerapkan pengetahuan tentang karawitan dalam mencari garap 

Gending Genjong Goling. 

Buku Bothekan Karawitan jilid II: Garap, merupakan buku tulisan Rahayu 

Supanggah yang diterbitkan pada tahun 2007. buku ini menjelaskan tentang garap, 

materi garap, penggarap, sarana garap, prabot garap, penentu garap, dan 

pertimbangan garap. Buku ini menerangkan seluk beluk garap karawitan beserta 

beberapa contoh yang dapat menjelaskan garap. Materi garap sebagai objek, 

penggarapan sebagai subyek, sedangkan sarana garap, perabot garap, merupakan 

penentu dan pertimbangan garap. 

Buku “Konsep Pathet Dalam Karawitan Jawa” merupakan buku tulisan Sri 

Hastanto yang diterbitkan pada tahun 2009 (Hastanto, 2009). Buku ini secara umum 

membahas tentang pathet sebagai unsur penting dalam garap karawitan. Buku ini 

sangat membantu penulis untuk mencari informasi, khususnya tentang pathet. Hal 

ini menjadikan pathet berkaitan dengan rasa musikal pada gending. Konsep ini 
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yang menjadi pijakan penulis untuk menggarap Gending Genjong Goling Laras 

Slendro Pathet Sanga. 

Buku “Titiraras Cengkok-cengkok Genderan dengan Wiletannya” yang 

disusun oleh Martopangrawit. Buku ini menjelaskan tentang cengkok-cengkok 

gender, memberikan keterangan seleh gender sesuai dengan seleh cengkok sebelum 

dan sesudah. Penulis menggunakan buku ini sebagai referensi untuk 

mengaplikasikan cengkok-cengkok genderan dalam penggarapan gending. Dalam 

penelitian ini, buku ini memudahkan bagi penulis untuk menafsirkan cengkok pada 

balungan Gending Genjong Goling. 

Buku “Tehnik Instrumen Gender” tahun 1999 diktat kuliah yang disusun oleh 

Sunyata (Sunyata, 2000). Buku ini menjelaskan tentang segala hal yang terkait 

dengan gender barung, mulai dari nama bilahan gender barung,  istilah tabuhan 

gender barung, jenis genderan, tehnik bermain gender barung, cengkok genderan, 

tafsir genderan lengkap dengan tuntunan belajar genderan. Penulis menggunakan 

buku ini sebagai referensi untuk mengaplikasikan cengkok-cengkok genderan 

dalam penggarapan gending. Penulis menjadikan buku ini sebagai pedoman, 

kemudian mengembangkan lagi dalam melakukan proses tafsir garap genderan 

gending Genjong Goling sesuai dengan kemampuan penulis. 
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